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KAJIAN DELTA (Δ) RISIKO KAWASAN RAWAN BENCANA 

TSUNAMI DI KABUPATEN BANYUWANGI 

BERDASARKAN PERSPEKTIF MULTITEMPORAL TAHUN 

2019-2039 (USING CELLULAR AUTOMATA) 

ABSTRAK 

Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat 

bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa 

kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, 

kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. 
Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki bahaya bencana tsunami. Kabupaten Banyuwangi 

terdapat 25 kecamatan dimana diantaranya 11 kecamatan yang memiliki 

pantai sehingga terdapat kerentanan bencana tsunami. Dalam kajian 
kebencanaan peniliaian risiko bencana merupakan salah satu hal penting yang 

harus dilakukan. Terutama di wilayah yang mengalami perubahan 

penggunaan lahan setiap tahunnya yang berdampak pula terhadap perubahan 

risiko bencana. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui Delta (Δ) Risiko 

kawasan rawan bencana tsunami di Kabupaten Banyuwangi berdasarkan tren 

perubahan penggunaan lahan dengan perspektif multitemporal di Kabupaten 

Banyuwangi. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian 

kombinasi atau penelitian gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. metode 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kondisi yang ada di wilayah 

penelitian, sedangkan metode kuantitatif digunakan untuk melakukan 

penilaian risiko bencana. Cellular Automata untuk memprediksikan 

perubahan penggunaan lahan. Hasil penelitian dengan kedetailan skala peta 1 
: 50.000, diketahui dari 25 kecamatan yang masuk dalam kawasan rentan 

terhadap bencana tsunami didapatkan hasil adanya 11 kecamatan yang 

memiliki kawasan yang berisiko ketika terjadi bencana tsunami di Kabupaten 

Banyuwangi yaitu Kecamatan Bangorejo, Kecamatan Banyuwangi, 
Kecamatan Blimbingsari, Kecamatan Kabat, Kecamatan Kalipuro, 

Kecamatan Muncar, Kecamatan Pesanggaran, Kecamatan Purwoharjo, 

Kecamatan Siliragung, Kecamatan Tegaldlimo, dan Kecamatan Wongsorejo. 

Kata Kunci : Bahaya, Kerentanan, Risiko, Cellular Automata  
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DELTA (Δ) STUDY OF TSUNAMI-PRONE AREAS RISK IN 

BANYUWANGI DISTRICT BASED ON MULTITEMPORAL 

PERPECTIVE, 2019-2039 (USING CELLULAR AUTOMATA) 

ABSTRACT  

Disaster risk is the potential loss caused by a disaster in an area and 

within a certain period of time such as death, injury, illness, life in danger, loss 

of security, displacement, damage or loss of property, and disruption of 

community activities.  Banyuwangi Regency is one of the districts in East Java 
Province which is in danger of a tsunami disaster.  Banyuwangi Regency has 

25 sub-districts, 11 of them have beaches so that there is a tsunami hazard.  In 

disaster studies, disaster risk assessment is one of the important things that 

must be done.  Especially in areas undergoing land use transition every year 
which have an impact on changes in disaster risk.  The purpose of this study 

was to determine the Delta (Δ) risk of a tsunami-prone area in Banyuwangi 

Regency based on the trend of land use transition with a multitemporal 

perspective in Banyuwangi Regency.  The type of this research is a 
combination of qualitative and quantitative research.  Qualitative methods are 

used to describe the conditions in the research area, while quantitative 

methods are used to conduct disaster risk assessments.  Cellular Automata to 

predict land use transition.  The results of this research with a map scale of 1: 
50,000, it is known that from 25 sub-districts that are included in the tsunami 

disaster-prone areas, it is found that there are 11 sub-districts that have areas 

at risk when the tsunami disaster occurs in Banyuwangi Regency, namely 

Bangorejo District, Banyuwangi District, Blimbingsari District, District  
Kabat, Kalipuro District, Muncar District, Pesanggaran Subdistrict, 

Purwoharjo District, Siliragung District, Tegaldlimo District, and Wongsorejo 

District.   
Keywords: Hazard, Vulneravility, Risk, Cellular Automata 
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